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PENGENDALIAN I{AMA I(BLAPA SAWIT
BERWAWASAN LINGKUNGAN
Olelt
Dj:rmilah, N:rdr:uvati d:rn Luhman I{idayat
Abstrak
Dalam budidaya tanaman kelapa sawit tidak terlepas dari berbagai kendala. Salah
satu kendalanya serangan hama. Pemakaiar, insektisida pada tanaman kelapa sawit dapat
membunuh serangga penyerbuk. Pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan harna-
hama yang berpotensi menyerang tanaman kelapa sawit dan cara pengendaliannya yang
ramah lingkungan. Pengabdian dilakukan di dusun Abu Sakim desa Sunda Kelapa
kecamatan Pondol< Kelapa kabupaten Bengkulu Utara der"rgan peserta kelompok tani.
Metodologi yang dilakukan adalah penyuluhan: tentang hama-hama tanaman kelapa sawit
antara lain: ulat api (Thosea sp., Setora sp), kumbang (Oryctes rhinoceros), rayap
(Captoternte.s curvignatus);dan pengendali hayatinya : Beveria bassiana, Juletarhiziunt
anisopliae, dan Steinernenta. Hasil pengabdiarr menunjukkan resporl yang positif dari
pesert4 pesefta ingin taliu lebili barryak dan ingin mengunakan cara pengendalian ini
. Kata Kunci : Hama Kelapa Sawit, Lingkungan
A.PENDAHULUAN masalah harna, khususnya golongan
serangga rnasih belum mendapat
perhatian.Dengan semakin banyaknya
lahan yang digunakan untuk
perkebunan kelapa sawit tidak
menutup kemungkinan adanya
serangan hama dari golongan serangga
ini akan senrakin meningkat dan akan
sangat merugikan. Untuk
rnengantisipasi hal ini perlu diketahui
dan dipelajari serangga-serangga yang
berpotensi sebagai hama pada




berpotensi sebagai hama pada tanamarr
Dalarrr budidaya tanaman kelapa
sarvit tidak terlepas dari berbagai
kendala. Salah satu l<endala dalam
budidaya tanaman kelapa sawit adalah
adanya serangan OPT (Organisme
Pengganggu Tanarnan) yang terdiri
dari harna, patogen, dau gulma. Hanra
sebagai salah satu organisnre
pengganggu pada tanarnan kelapa
sawit perlu dikenali dan dipelajari
perilakunya oleh petani.
Petani di Desa Sr"rnda kelapa
Kecarnatan Pondok Kelapa, semakin
banyak yang mernbudidayakan
tanarnan kelapa sawit. Pada saat ini
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kelapa sawit antara lain: golongan ulat
(Thosea sp.,Setora,\p.), kunrbang
(Orycte,s rhinocero,s) dan rayap
(Coptoternrcs curvignathus). Dengan
mengenal bentuk (morfologi) dan
kebiasaan hidup (biologi) dari
serangga-serangga ini mernudahkan
kita untuk melakul<an pengenclalian
yang tepat (Kalshoven, I 98 I).
Pada saat peftanaman budidaya
di serang oleh serangga lranta, para
petani umurnnya rnasih mengandalkan
insektisida sintetik. pengunaan
insektisida rnerupakan cara mudah dan
cepat mernberiltan hasil, tetapi
penggunaan secara berlebiharr sering
berdampak negatif sepefti te{adinya
keracunan bahkan kematian,
pencemaran lingkungan, resistensi dan
resurjensi hama sefta terburruhnya
jasad bukan sasaran(Untung
1993;Oka,1994). Khususnya pada
pertanaman kelapa sawit, insektisida
dapat nrernbunuh serallgga penyerbuk
{Elaeidobiu.r kamerunicu.s) yg
berdarnpak pada penurunan hasil. OIch
karena itu teknologi penggendalian yg
ramah lingkungan harus terus menerus
diupayakan untuk mengurangi
ketergantungan terhadap insektisida
sintetik, salah satunya dengan






hayati seperti: parasitoid, predator,
cendawan, bakteri , virlls, dan
nematoda yang dapat mengendalikan
OPT. Nematoda patogen seranggga
(NPS) sebagai salah satu agen
pengendali hayati telah rrrulai banyak
diteliti di Indonesia, termasuk di
BengkLrlu. Dari penelitian di Bengkulu
ternyata NPS dari genus Steinernenm
yalrg berasal dari ekosistem tanaman
semusim ntempunyai patogenisitas
yang lebih baik dibanding NpS dari
ekosistem tanaman tahunan dan
ekosistem hutan (Mugiono 2005).
Cendawan antagonis yang dapat
digunakan untuk mengendalikan hama
adalah Beauveria bassiana dan
Metarhizium ani.sopliae. Secara umum
inang utama B. bassiana adalala ordo
Lepidoptera, Coleoptera, Herniptera,
Diptera, dan Hymenoptera. Hasil
penelitian men.unjukkan bahwa B.
bassiana dapat digunakan pada Utat
api yang menyerang kelapa sawit
(Dongoran dkk. 20Al; Cytas
fontticariu.r pada ubi jalar (Burdeos
dan Lia, 1989). Sedangkan M
.anisopliae inang utamanya adalah
Ulan jengkal pada tanaman teh






Materi yang digunal<an dalanr
kegiatan pengabdian pada nrasyaral<at
menggunakan materi penyuluharr berupa
petunjuk praktis"leaflet" dan contolr




yang digunakan dalarn kegiatan ini
terdiri dari tahapan-tahapan yaitu:
o Identifikasi masalah
o Perumusan rnasalah
o Alternatif perrrecahan masalah
. Solusi penrecahan masalah
o Evaluasi
Dalarn aplikasi di lapangan
kerangka masalah tersebut di atas dapat
dijalankan sesuai rencana. Identifikasi
masalah diperoleh dari sumber penyuluh
lapangan dan petani. Berdasarkan
identifikasi tersebut nral<a tahapan
berikutnya d i laksanakan penyul ulian.
Khalayak sasaran yang dianggap
strategis dalarrr nrengikuti kegiatan
program pengabdian pada nrasyarakat
yang diajukan yaitu Petani
"KELOMPOK TANI" kelapa sawit di
Desa Sunda Kelapa Kecarnatan Pondok
Kelapa.
Metode yang akan digunakan
dalan pcllerapan progranl pengabdian
pada nrasyaral<at yar:g diajukan yaitu :
. Penyuluhan Kelornpok Tani
I(egiatan irri berr"rpa serangkaian
kegiatan yang di awali dengan
kegiatan penyuluhan tentang ulat
Api Thosea sp.,kumbang nyiur
O.rhinoceros dan rayap
(C.curvignathus teruffama





dan nematoda yang dapat
digunakan sebagai pengendali
hayati terhadap hama, proses
produksi serta cara penerapannya
di lapangan. Bahan yang
digunakan pada kegiatan ini




Proses Perbanyakan cendawan ini
dilakukan dengan menggunakan
media buatan beruPa beras
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jagung. Beras jagung dimasal</
dikukus, kemudian dimasukkan
ke dalan kantong plastil<- kantong
plastik. Setelah dingin, masing-
masing diinokulasi dengan
cendawan B- ba,y,yicna dan
M.anisopliae. dikunrpulkan dari
tanaman petani, atau diinol<ulasi
dengan cendawan yang sudah ada
di laboratorium IHPT Fak
Pertanian Universitas Bengl<ulu.
Kemudian kantong plastil<
disegel rapat dan diinkubasi
setelah cendawan tumbuh dan
siap diaplikasikan di lapang.
Proses perbanyakan nematoda
dan cendawan digunakan untuk
menjelaskan pada saat
penyuluhan.
o Proses Perbanyakan NPS
NPS diisolasi dari tanah di
peftanaman kelapa sawit desa
Sunda Kelapa Isolasi NPS
dilakukan derrgan tekrrik
pemancingan menggunakan ulat .
Tanah diarnbil di daerah
perakaran tanaman, diletakkan




sebanyak l0 ekor dan ditanrbah
potongan tongkol jagung muda
sebagai pakan ulat. Nampan
ditutup dengan kain kasa dan
diil<at dengan karet dan
diletakkan dalam ruang inkubasi.
Ulat yang mati diambil dan
dilihat , bila mati terserang NPS
akan ada NPS didalam ulat
.l(emudian diperbanyak dengan
cara nreletakkan ulat yang sudah
dibekukan dalarn wadah (cawan
petri) yang telah dialasi kertas
saring dan diinokulasi
(ditularkan) dengan NPS yang
sudah didapat, kernudian
diinkubasi selama tujuh hari,
untuk rnendapatkan JI NPS yang
akan diaplikasikan dilapang.
C.HASIL DAN PBMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
dilakukan di dusun Abu Sakim, desa
Sunda Kelapa, kecamatan Pondok
Kelapa dengan masyarakat yang
mempunyai pekerjaan yang hampir
seragam yaitu petani. Kegiatan ini diikuti
rata-rata 20 orang peserta, setiap kali
pertemuan, yang terdiri dari anggota
kelornpok tani yang ada di dusun Abu
Sakim.Setiap kali pertemuan dihadiri
oleh kepala desa, ketua BPD dan
penyuluh yang ada di desa tersebut. Di
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dusun Abu Sakirl terdapat permasalahan
yang cukLrp berat yaitu semal<in
banyaknya peftanaman kelapa sawit,
menyebabkan berkurangnya l<etersediaan
air di desa tersebut, terutama musim
kemarau.
Dalarn pelal<sanaan pengabdian
ini peserta dibekali terlebili dahulu
dengan pengetahatuan tentang harna
hama yang berpotensi menyerang
tanaman kelapa sawit. Flanta-harna itu
antara lain: Ulat api (Tho:;aa ,sp.,Selora
sp.); Kurnbang (Orytctes rhinoceros);
Rayap (Coptoterntes ctu,vignathus).
Dengan rnenjelaskan ciri-cirinya,





dapat dilakukan untuk mengendalikan
hama-hama tersebut.Alternatif
pengendaliannya dapat mengunakan
agen pengendali hayati, yang lebih
ramah lingkungan dibandingkan
dengan mengunakan insektisida. Untuk
ulat api mengunakan cendawan
Beveria bassiana, kurnbang
mengunakan cendawan Metarhiziunt
anisopliae dan rayap mengunakan
nematoda Steinernema. Dalam
kegiatan ini pesefta diberi leaflet
tentang cendawan B.bassiana dan
M.anisopliae, manfuat, perbanyakan,
cara rnenyimpan, cara mengunakan
(Lanipiran 2). Dan diingatkan kembali
tentang nematoda Steinernenta yang
telah diperkerralkan sebelumnya untuk
merrgerrdalil<an ulat grayak pada
pertanarnan padi. Pada kesempatan
pengabdian kali ini Steinernenta
digunal<an untuk rnerrgendalikan rayap
yang sering menyerang tanaman kelapa
sawit (Lanrpiran 3). Dalarn penyuluhan
ini muncul banyak pertanyaan yang
intinya pesefta ingin tahu lebih banyak
tentang cara-cara pengendalian dengan
agen-agen hayati, yang merupakan
produk baru bagi mereka untuk
mengendalikan hama" Peltanyaan tidak
saja yarlg berhubungan dengan
pengendalian tanaman kelapa sawit,
tetapi juga tentang budidayanya, dan
hal-hal lain yang berhubungan dengan
tananran kelapa sawit.
Acara selanjutnya adalah
kunjungan l<e lapangan yaitu ke
pertanaman kelapa sawit. Pada
peftanaman kelapa sawit ini kita
rnenganrati keadaannya, apakah ada
ganguan dari hama. Hasilnya memang
ada tetapi belum rnerugikan. Persoalan
yang sering dikeluhkan petani,adalah





tersebut dan cara aplikasinya (demo).
Peserta juga antusias dengan produk
yang rnereka anggap baru, terbukti
dengan banyaknYa PertanYaari dan
keinginan mereka untuk menerapl<an
cara pengendalian ini. Kami membuka
pintu lebar-lebar di laboratorium
proteksi LfNIB, bagi peserta yang ingin
belajar lebih banYak lagi.
D.SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Dari hasil pelaksanaarr kegiatan
pengabdian tentang Pengendalian
hamaqnyerang kelapa sawit berwawasall
lingkungan ini, daPat diarnbil
kesimpulan:
1. Pesefta kegiatan menrberikan
respon Yang Positif tentang
kegiatan ini.
2. Peserta rlulai mengenal hama-
hama yang berpotensi rnenyerang
tanaman kelaPa sawit.
3. Peserta rnulai mengenal cara
pengendalian lain selain dengan
insektisida.
4. Pesefta ingin menggunakan agen
pengendali haYati ini, untuk
mengendalikan hama'
2. Saran
Agar kegiatan ini tidal< berhenti
disini saja, tuaka pengabdian ini harus
dilanjutkan tnengingat pesema masih
belunr mempraktekkan sendiri cara
pengendalian ini. Pada akhirnya akan
betul-betLrl bermanfaat bagi petani'
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